1. LATAR BELAKANG

Dalam membuat sebuah film animasi, ada hal-hal yang harus diperhatikan seperti
bagaimana cara membawa penonton untuk dapat ikut ke dunia yang ditampilkan di
dalamnya. Berbagai macam elemen dalam animasi yang mampu membawa
penonton ke dalam dunia tersebut. Mulai dari karakter, cerita, dan juga background
yang di tampilkan berperan penting untuk menunjukkan bagaimana kondisi dunia
yang ada di animasi tersebut. Dari elemen — elemen yang telah disebutkan,
pembahasan ini hanya akan membatasi pada satu elemen saja. Hal itu merujuk

kepada background.

Background adalah sebuah tempat dimana setiap karakter yang ditampilkan
bisa berinteraksi dengan berbagai elemen atau karakter lain yang ada di dalam film.
Background dalam sebuah film animasi dirancang tidak hanya untuk menentukan
tempat, tetapi juga mood, dan nuansa sebuah scene yang di tampilkan dalam sebuah
animasi. Penempatan sebuah background di dalam sebuah animasi, selalu di
tempatkan di belakang karakter, dan berisi berbagai benda yang bisa suatu saat
dipakai oleh karakter tersebut untuk berinteraksi. Menurut Fowler (2002),
background memiliki beberapa aspek yakni komposisi penempatan karakter,
staging, perspektif, garis perspektif, dan juga panduan penggambaran (him. 142).
Di dalam pembahasan ini penulis ingin memfokuskan hanya kepada penggunaan

perspektif di dalam background.

Perspektif menurut Hernandez (2013), adalah cara bagaimana sebuah gambar
yang di tampilkan di dalam animasi bisa mempunyai kedalaman dan dimensi.
Kedua hal tersebut berpengaruh terhadap dinamika sebuah scene. la menuliskan
juga bahwa dinamika itu bisa tercipta karena benda-benda yang tampil pada sebuah
background terlihat berwujud tiga dimensi, dan menyatu dengan keseluruhan
elemen di sebuah animasi. Tetapi wujud sebenarnya dari benda-benda tersebut,
adalah gambar dua dimensi di suatu media yang diberikan ilusi dari sebuah
perspektif (him. 5-10).



Dari penjelasan singkat mengenai background dan perspektif, penulis
mempunyai ketertarikan dan keingintahuan jika kemampuan perspektif ,untuk
memberikan ilusi pada seluruh benda di dalam background, diimplementasikan ke
dalam film animasi pendek yang sedang dirancang. Penulis juga memilih
background dikarenakan kemampuan sebuah background di dalam film animasi
untuk bercerita dan menjadi tempat karakter-karakternya untuk beraktivitas. la
ingin menjabarkan bagaimana perspektif digunakan dalam perancangan sebuah
background di film pendek yang berjudul Altor. Pembahasan ini bertujuan untuk
mengupas bagaimana perspektif berperan dalam sebuah perancangan background
sehingga menambahkan dinamika dari film pendek Altor ini.

1.1. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang yang telah dijabarkan maka rumusan masalah yang bisa ditarik

untuk pembahasan ini adalah :

Bagaimana merancang background film pendek animasi 2D Altor menggunakan

teknik gambar perspektif?

1.2. TUJUAN PENELITIAN

Pembahasan ini bertujuan untuk menunjukkan perancangan background film

pendek animasi 2D Altor menggunakan teknik gambar perspektif.
Penelitian ini akan dibatasi dengan tiga batasan masalah :

1. Pembahasan akan terbatas dengan dua scene yang ada di dalam animasi pendek
dua dimensi berjudul Altor. Kedua scene yang di pakai adalah scene ke tiga
dan dua belas.

2. Pembahasan juga akan terbatas kepada background dan perspektif yang
digunakan di dalam kedua scene tersebut.

3. Background yang ada dalam pembahasan adalah salah satu elemen dari
animasi dua dimensi. Perspektif yang akan dibahas di dalamnya adalah teknik
perspektif Zero — Point Perspective, One — Point Perspective, Two — Point

Perspective dan Three — Point Perspective.



